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Dengan menyebut Asma 
Allah yang maha pengasih lagi 
maha penyayang* 

Segala pujian bagi Allah 
yang telah mewajibkan segera 
bertaubat dan mengharamkan 
bergelimang dosa* Aku bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan yeng 
berhak disembah kecuali 
Allah yang maha Esa tanpa 
sekutu, yang maha muliya lagi 
maha pengampun* dan aku 
bersaksi bahwa baginda Nabi 
Muhammad adalah hamba- 
NYA dan utusan-NYA sebagus- 
bagusnya orang yang terpilih* 
Shalawat Salam dan keberkaha 
semoga tercurah kepada baginda 
Nabi Muhammad penolong 
semua makhluq dihari kiamat* 
dan semoga tercurah pula atas 
keluarga dan para sahabatnya 
para pemimpin A1 Abrar (orang 
yang bagus-bagus ibadahnya)* 
{Amma Ba’du} 

Risalah ini adalah sebuah 
risalah kecil yang berhubungan 


j —2»i ^ 


j 


UiJl J 

* s S O' S> ' X f *>' °u 

4jj-*>j j dJL*P I_L*j>«_* u_L_*v O' »L^_Uij 


jl^tJl ^jl_i IjwLww*» ^Ip iijljj 

*Jj& jb J 

{oJJlil} iSlljl 


^ -- o -»0 j, ^ >s*Xo 

Js (J> i)g°^g,il jj AAlJcdl oJ_gi 

^jl 4 juI^]I 4lLi>- 

yt*»' \ ' ' ' *' 0 ' , 'S J 

UjuL ‘UP dJil j <UJl 

O^ij i-L 

J^iJl dyji jjAJI jj» <<&' luU^-j 

Jpl UJ *au^I bj*fj 


Wasiyat Nabi Muhammad A1 Mushthafa kepada S. Ali bin Abi Thalib KW 


V 



dengan wasiat / pesan baginda 
Nabi Muhammad SAW kepada 
khalifahnva yang ke empat S. 
Ali bin Abi Thalib Karramallahu 
Wajhah Wa Radliyallahu anh. 
Semoga Allah SWT berlcenan 
memberikan manfaat bagi kita 
semua, manfaat untuk agama 
dunia dan akhirat* mudah- 
mudahan Allah berkenan 
menjadikan kita termasuk 
orang-orang yang dapat 
mendengar dan mengikuti 
sabda-sabda Nabi yang sangat 
bagus, dan semoga Allah juga 
berkenan mengumpukan kita 
bersamanya di surga yang 
utama, serta semoga pula Allah 
berkenan memasuk-kan kita 
didalam golongan orang yang 
dihrmankan dalamhrman-NYA: 
Dan barangsiapa yang mentaati 
Allah dan rasul(NYA) mereka 
itu akan bersama-sama dengan 
orang-orang anugrahi nimat 
oleh Allah yaitu para Nabi-nabi, 
para shiddiqiin, orang-orang 
yang mati syahid dan orang- 
orang salih, dan mereka itulah 
teman yang sebaik-baiknya* An 
Nisa; 69. Amin yarabbal alamin 
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Ini adalah washiyat Nabi 
Muhammad A1 Mushthafa 
kepada S. Ali bin Abi Thalib 
Karramallaahu Wajhahu 


S. Ali bin Abi Thalib KW berkata 
: Rasulullah SAW memangil 
saya, kemudian saya datang 
dan menyendiri bersamanya di 
tempat tinggalnya lalu beliau 
bersabda : 

1. Wahai Ali :Kedudukanmu 
(derajatmu) bagiku seperti 
halnya kedudukan Nabi 
Harun bagi Nabi Musa AS, 
hanya saja sudah tidak ada 
nabi lagi setelah saya. Aku 
washiyatkan kepadamu 
suatu washiyat jika kamu 
dapat memeliharanya kamu 
akan hidup terpuji, jika 
kamu mati jadi pahlawan 
besok di hari qiyamat kamu 
dibangkitkan Allah sebagai 
seorang yang Faqieh dan 
sebagai Ulama'. 

2. Wahai Ali : Barang siapa 
makanannya halal maka 
bersih agamanya dan lembut 
hatinya serta doanya 
terkabul tak terhalang. 
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3. Wahai Ali ! Barang siapa 

makanannya syubhat (tidak 
jelas halal/haramnya) 
maka remang-remanglah 
agamanya dan gelaplah 
hatinya, barang siapa 
makanan-nya haram 

maka mati hatinya dan 
tipis agamanya, lemah 
keyaqinannya, Allah 

menghalangi terkabulnya 
doa serta sedikit 
ibadahnya. 

4. Wahai Ali ! Manakala Allah 

murka terhadap seseorang 
maka Allah memberinya 
rizqi harta haram. Jika 
murkanya teramat sangat 
maka Allah mempersilahkan 
syaithan untuk andil 
membantu pencarian 

rizki orang tersebut, 
menjadi ptner utama yang 
mempengaruhinya agar 
hanya berkonsentrasi dalam 
kesibukan dunia, ikut 
membantu memperlancar 
urusan keduniaan, dan 
syaithan membisikkan 
bahwa Allah Maha 
Pengampun Lagi Maha 
Pengasih.* 
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5. Wahai Ali ! Tidak seorang 
pun berjalan pergi mencari L 
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harta haram kecuali 
syaithan sebagai temannya, 
dan tidak naik kendaraan 
kecuali syaithan sebagai 
pendampingnya, dan tidak 
seorangpun mengumpulkan 
harta haram kecuali 
syaithanakanmemakannya, 
dan tidak seorang pun lupa 
menyebut Asma Allah 
ketika bersenggama kecuali 
syaithan ikut andil dalam 
proses Biologis penciptaan 
anak ( aktivitas sex) 

,hal itu sesuai dengan 
firman Allah SWT yang 
artinya + ” dan bersekutulah 
kamu (syaithan) dalam 
harta kekayaan dan anak- 
anak mereka dan beri janji 
mereka 

6. Wahai Ali! Allah tidak akan 
menerima Shalat tanpa 
berwudlu, dan tidak akan 
menerima sedekah dari 
harta haram. 

7. Wahai Ali ! Tidak henti- 
hentinya seorang mumin 
selalutambahkuatagamanya 
selagi dia tidak makan 
perkara haram, barang 
siapa menjauhi Ulama maka 
matilah hatinya, dan buta 
hatinya untuk berbakti 
kepada Allah SWT. 
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8. Wahai Ali ! Barang siapa 
membaca AI Qur’an dan 
tidak menghalalkan yang 
dihalalkan serta tidak 
mengharamkan yang 

diharamkan maka dia 
termasuk orang yang telah 
mencampakkan kitab Allah 
(AI Qur’an) di belakang 
punggungnya. 
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(FASAL TENTANG WUDLU DAN SHALAT) 


9. Nabi Muhammad 

SAW bersabda : Wahai 
Ali ! Maksimalkan 
penyempurnaan wudlu, 
sesungguhnya wudlu itu 
separuh Iman, jika kamu 
wudlu janganlah berlebihan 
dalam menggunakan air, 
jika telah selesai bersuci 
bacalah surat A1 Qadar 
(Innaa Anzalnaahu fie 
lailatil Qadri) 10 (sepuluh) 
kali setelah selesai 
membasuh dua kaki niscaya 
Allah akan menghilangkan 
kesusahanmu. 

10. Wahai Ali ! jika kamu telah 
selesai bersuei ambillah air 
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dan usaplah tengkukmu 
dengan kedua tanganmu 
dan bacalah : 

SUBHAANAKALLAAHUMMA 
WA BIHAMDIKA ASYHADU 
AN LAA ILAARA ILLAA ANTA 
WAHDAKA LAA SYARIIKA 
LAKA ASTAGHFIRUKA WA 
ATUUBUILAIKA. ( Maha 
suci Engkau Ya Allah dengan 
memuji-MU aku bersaksi 
bahwa sesungguhny a tidak ada 
Tuhan yang berhaq disembah 
selain Engkau dengan Ke- 
esaan-MU tidak ada sekutu 
bagi-MU aku mohon ampun 
kepada-MU dan aku bertaubat 
kepada-MU. 

kemudian menunduklah ke 
arah bumi dan bacalah : 

WA ASYHADU ANNA 
MUHAMMADAN “ABDUKA 
WA RASUULUKA. (Dan aku 
bersaksibahwasesungguhnya 
Nabi Muhammad adalah 
hamba-MU dan utusan- 
MU) Barang siapa membaca 
kalimah ini maka Allah 
mengampuni baginya semua 
dosa yang kecil dan yang 
besar. 
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memohonkan ampunan 

bagi setiap manusia selama 
ia dalam keadaan suci dan 
tidak hadats. 

12. Wahai Ali ! Barang siapa 

mandi hari Jumu*ah, Allah 
memberikan ampunan 

baginya dosa-dosa antara 
satu Jumu’ah dengan 
Jumu’ah yang lain, dan 
Allah menjadikan pahala 
mandi hari Jumuah 
sebagai pahala di dalam 
quburnya dan menambah 
berat timbangan amal 
kebaikannya. 

13. Wahai Ali ! Tetaplah kamu 
selalu bersiwak (menggosok 
gigi) karena dalam bersiwak 
terdapat 24 (dua puluh 
empat) keutamaan untuk 
agama dan tubuh. 

14. Wahai Ali ! Tetaplah kamu 
selalu Shalat tepat waktu, 
karena Shalat tepat waktu 
itumodalsegalake’utama’an 
dan puncak segala ibadah. 

15. Wahai Ali! Mala’ikat Jibriel 
berharap menjadi anak 
cucu Nabi Adam AS karena 
7 (tujuh) perkara (yang 
utama) : 
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1) Shalat lima waktu 
bersama Imam 

(berjamaah) 2) Duduk 
bersama para Ulama’ 
3) Membesuk orang 
yang sedang sakit 4) 
Mengantarkan janazah 
(Ta’ziyah) 5) Memberi 
minurn orang kehausan 
6) Mendamaikan dua 
orang yang bertikai, 7) 
Memulyakan tetangga 
dan anak yatim. Jagalah 7 
(tujuh) perkara tsb. 

16. Wahai Ali ! Shalat 

(Tahajjud)lah kamu 

setiap malam walau 
hanya sebentar (sebentar 
sebagaimana orang yang 
memerah susu kambing), 
karena orang yang rajin 
Shalat malam (Tahajjud) 
ialah orang yang paling 
tampan wajahnya. 

17. Wahai Ali ! Jika kamu 
membaea Takbiratul Ihram 
untukShalat renggangkanlah 
jari-jarimu dan angkatlah 
kedua tanganmu lurus 
dengan kedua pundakmu, 
dan jika kamu telah membaca 
Takbiratul Ihram letakkanlah 
tangan kananmu di atas 
tangan kinmu di bawah 
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dadamu, dan jika kamu ruku' 
letakkanlah keduatanganmu 
di atas dua lututmu dan 
renggangkanlah jari-janmu. 

18. Wahai Ali! Laksanakanlah 

Shalat Shubuh ketika 
masih remang-remang, 
dan laksanakanlah 

Shalat Maghrib setelah 
terbenamnya matahari 
sekedar memerah susu 
kambing, sesungguhnya 
yangdemikianitukebiasaan 
para Nabi-nabi AS. 

19. Wahai Ali ! Tetaplah 
kamu selalu Shalat 
berjamaah sesungguhnya 
Shalat berjama’ah di 
sisi Allah bagaikan 
keberangkatanmu 
menunaikan ibadah Haji 
dan Umroh, tidak ada 
orang yang senang Shalat 
berjama’ah kecuali orang 
mu’min yang benar-benar 
telah dicintai Allah, dan 
tidak ada orang yang 
benci Shalat berjamaah 
melainkan orang munafiq 
yang benar-benar di benci 
Allah. 

20. Wahai Ali ! Hamba yang 
paling dicintai Allah 
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ialali : seorang hamba 
yang bersujud, di dalam 
sujudnya ia berdo’a : Ya 
Tuhanku sesungguhnya 
aku telah berbuat dhalim 
terhadap diriku sendiri, 
maka ampunilah dosaku 
sesungguhnya tidak ada 
yang dapat mengampuni 
dosa-dosa selain Engkau.* 

21. Wahai Ali ! Tetaplah kamu 
selalu Shalat Dluha baik 
dalam keadaan bepergian 
maupun sedang berada di 
rumah, sesungguhnya di hari 
qiyamat ada seorang penyeru 
yang mengumumkan dari 
atas puncak (kubah) surga, 
ia mengumumkan : di mana 
orang-orang yang selalu 
melaksanakan Shalat Dluha 
? masuklah surga lewat. pmtu 
Dluha dengan selamat aman 
sentosa, dan Allah tidak 
mengutus seorang Nabi pun 
kecuali ia diperintahkan 
Shalat Dluha,. 

22. Wahai Ali ! Di antara 
keramatnya orang Mitmin : 
ialah mempunyai pasangan 
(suami / isteri) yang serasi 
(ideal) ; senang Shalat 
berjama’ah dan punya 
tetangga yang mencintainya. 
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(f>^' J S^) 

(FASAL TENTANG PUASA) 


23. Nabi Muhammad SAW 
bersabda: WahaiAli! Barang 
siapa berpuasa Ramadlan 
dan ia menjauhi yang 
haram dan kebohongan, 
niscaya Allah yang Maha 
Penyayang meridloinya dan 
menetapkan baginya surga. 


24. Wahai Ali ! Barang siapa 
menambah puasa Ramadlan 
dengan puasa 6 (enam) hari 
di bulan Syawwal maka 
Allah mencatat baginya 
pahala puasa satu tahun 
penuh. 
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25. Nabi Muhammad SAW 5 *>CsJ' JIp J^ 

bersabda: Wahai Ali ! 
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Sesungguhnya para, Wali 
Allah tidak mendapat 
luasnya Rahmat Allah dan 
keridla’an Allah dengan 
banyaknya beribadah 

akan tetapi mereka 
mendapatkannya dengan 
kedermawanan hatinya dan 
menganggap entengtentang 
keduniaan. 

26. Wahai Ali ! Orang yang 
dermawan itu dekat kepada 
Allah SWT dekat dengan 
Rahmat-NYA jauh dari 
siksa-NYA. Dan orang yang 
bakhil/pelit itu jauh dari 
Allah jauh dari Rahmat-NYA 
dekat dengan siksa-NYA. 


27. Wahai Ali ! Aku melihat di 
atas pintu surga tertulis 
tulisan : Kamu haram 
dimasuki semua orang yang 
bakhil, dan yang durhaka 
kepada kedua orang tua, 
serta orang-orang yang 
suka mengadu domba. 

28. Wahai Ali ! Ketika Allah 

menciptakan surga, 

dia (surga) bertanya, 
Ya Tuhanku untuk apa 
aku diciptakan? Allah 
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berfirman : untuk semua 
orang yang dermawan dan 
orang yang bertaqwa, dia 
(surga) berkata : aku rela 
untuknya. Ketika Allah 
menciptakan Neraka 

dia (neraka) bertanya : 
Ya Tuhanku untuk apa 
aku diciptakan ? Allah 
bertirman: untuk semua 
orang yang bakhil (pelit) 
dan orang yang sombong, 
dia (neraka) berkata : aku 
untuk mereka. 

29. Wahai Ali ! Barang siapa 

tidak mengikuti hawa 

natsunya adalah surga 
tempat tinggalnya, dan 
barang siapa mengikuti 
kesenangan hawa natsunya 
adalah neraka jahanam 
tempat tinggalnya. 

30. Wahai Ali ! Takutlah kamu 

akan do’a (buruknya) 

orang yang dermawan, 

sesungguhnya orang yang 
dermawan itu manakala 
sedang tertimpa mushibah 
Allahlangsungmenolongnya 
dengan kekuasaan-NYA. 

31. Wahai Ali ! Barang siapa 
memberi makan seorang 
muslim dengan ikhlas, 


j J^v J-& J^ 

. U^J U! : cJli . 


CJlT o\jJb 
dijA ^jj\ 

.dljiw cJ\T 

! SjpJ Jj?! 1* 

.eJj 'jj Aj\3 

JA\ 'JA\ iii LiT 


12 Wasiyyatul A1 Musthofa 



niscaya Allah mencatat 
sejuta kebaikan dan 
menghapuskan dari 

padanya sejuta keburukan, 
dan mengangkat dia 
beribu-ribu / sejuta derajat 
kemulyaan. 

32. Wahai Ali ! Mintalah 
kebaikan (seseorang) ketika 
wajahnya sedang berseri, 
dan muliakanlah tamu 
karena sesungguhnya tamu 
itu jika datang pada suatu 
qaum maka datanglah rizqi 
kaum itu bersama tamunya, 
dan jika tamu itu beranjak 
pulang maka berangkatlah 
tamu itu membawa dosa- 
dosa penghuni rumah tsb. 
lalu dibuang di lautan. 

33. Wahai Ali ! Para Mala’ikat 
tidak mau masuk rumah 
yang di dalamnya ada 
banyak gambar dan patung, 
atau rumahnya orang yang 
berani terhadap kedua 
orang tuanya, atau rumah 
yang tidak pernah dimasuki 
tamu. 

34. Wahai Ali ! Berbuatlah 
yang Ma ruf (hal-hal yang 
baik dan terpuji) walaupun 
kepada orang-orang ren- 


aIp- 

lil iS\3 UL^ai\ 

lil j <.4^jj Jji ^jAj J 'y 
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dahan, aku(S.Ali) bertanya: 
Siapakahyangdisebutorang 
rendahan Ya Rasulullah ? 
Beliau menjawab : Yaitu 
orang-orang yang jika 
dinasehati tidak mau 
menerima nasehat, dan 
jika dilarang mengerjakan 
kejahatan tidak mau 
berhent.i, dia tidak perduli 
siapa yang berkata dan apa 
yang dikatakan. 

35. Wahai Ali ! Shodaqoh 

Sirri (bersedekah secara 
sembunyi-sembunyi) dapat 
meredam kemurkaan 

Tuhan, dan menarik 
keberkahan. Menarik rizqi 
yangbanyak, maka cepatlah 
bersedekah di pagi hari, 
karena sesungguhnya bala’ 
/ mushibah itu diturunkan 
menjelang pagi agar supaya 
taqdir buruk dapat ditolak 
sebelum turun. 

36. Wahai Ali ! Jika kamu 
bersedekah, bersedekahlah 
/ berikanlah yang terbaik 
yang ada padamu, 
sesungguhnya bersedekah 
sesuap nasi dari makanan 
yang halal lebih diridloi 
oleh Allah dari pada seratus 
mitsqol dari yang haram. 


lil ^JUi : ji ? iii ^ 
>j 'i!j P ^J 

l aj J13 ^yi 

& S* 

jI*Jl 

/ITj cjk&t 3^0 

ji j>; *Sdi 

.$Jj$)l ^ s.U4£Jl ijS 

ciJUa? bj 

Al ILU-I Adi! 

J* Jtii* &U 


14 Wasiyyatul A1 Musthofa 



Dan shadaqah sekali yang 
kamu laksanakan sebelum 
kamu meninggal lebih baik 
dari pada seratus mitsqol 
shadaqah setelah kamu 
meninggal dunia. Itulah 
ma’na tirman Allah SWT + 
Pada hari itu (hari qiyamat) 
seseorang melihat apa 
yang telah diperbuat oleh 
kedua tangannya ( berapa 
shadaqah yang telah ia 
berikan). 

37. Wahai Ali ! Bersedekahlah 
kamu untuk keluargamu 
yang telah meninggal dunia, 
sesungguhnya Allah telah 
menciptakan mala 5 ikat 
yang bertugas mengantar 
shadaqahnya orang yang 
masih hidup kepada mereka 
yang telah meninggal dunia, 
kemudian mereka sangat 
bergembira menerima 
pahala shadaqah melebihi 
kegembiraan mereka waktu 
masih di alam dunia, dan 
mereka membalas berdo’a 
: Ya Allah berikanlah 
ampunan kepada orangyang 
telah menyinari qubur kami 
berilah dia anugerah surga 
sebagai mana Engkau telah 
memberi kami anugerah 
surga. 


/# / 0 ■*,?« 
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38. Wahai Ali ! Beramal- 
lah dengan ikhlash 
karena Allah tidak akan 
menerima amal kecuali 
dari orang yang benar- 
benarikhlasuntukmencari 
ridlo-NYA, karenanya 
Allah berhrman yang 
artinya + (Barang siapa 
mengharap perjumpaan 
dengan tuhannnya 

maka hendaknya ia 
mengerjakan amal yang 
sholeh dan janganlah 
ia mempersekutukan 
seorangpun dalam 

beribadah kepada 

tuhannya). 


b\i a CaJl^ JCp' .ta 

oiT ji y ji; H Ai 
) J\j6 Jl i LaJ£- 

<Uj °yrji 

U^ Stj iklL^ 

.liM 4j 


(FASHAL TENTANG DO’A, ISTIGHFAR, AL QUR’AN DAN 
BERBAGAI MACAM DZIKIR) 


Rasulullah SAW bersabda: 

39. Wahai Ali ! Tetaplah 
kamu selalu berdo’a 
antara Adzan dan Iqamah 
karena sesungguhnya do’a 
yang dipanjatkan antara 
Adzan dan Iqamah tidak 
ditolak (pasti terkabul). 


:^CJlj 3*>CAii Jl3 

tlsaJU dDp : .n 

X'jh Z\i 
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40. Wahai Ali ! Jika % kamu 
berdoa tengadahkanlah 
tanganmu tepat di depan 
dadamu, jangan sekali- 
kali kamu angkat melebihi 
kepalamu. Dan beri 
isyaratlah kepada Allah 
dengan jari telunjukmu 
yang kanan. 

41. WahaiAli! Janganlahkeras- 
keras dengan baca^anmu 
dan do’a-doamu manakala 
ada orang yang sedang 
Shalat karena hal itu 
dapat merusakkan Shalat 
mereka. 

42. Wahai Ali I Barang siapa 
berdzikir kepada Allah 
sebelum terbitnya fajar, dan 
sebelum terbitnya matahari 
serta sebelum tenggelamnya 
matahari Allah tidak akan 
menyiksanya di neraka. 

43. Wahai Ali ! Jika kamu 
selesai Shalat (Shubuh) 
tetaplah duduk ditempatmu 
(berdzikir) sampai terbit 
matahari. Sesungguhnya 
Allah mencatat bagi orang 
yang duduk di tempatnya 
(berdzikir kepada Allah) 
pahala Haji dan Umroh, 
atau pahala memerdekakan 
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budak atau pahala sedekah 
seribu dinar untuk 
perjuangan sabilillah. 

44. Wahai Ali ! Barang siapa 
setiap hari membaca : 
Astaghhrullaahal Adhiema 
lie wa liwaalidaiyya wa 
lijamie’il Muslimiena wal 
Muslimaati wal Muniiniena 
wal Muminaati A1 Ahyaa’i 
Minhum wal Amwaati. 
Artinya (aku mohon 
ampunan kepada Allah 
yang maha Agung untuk 
diriku, kedua orang tuaku, 
untuk kaum muslimin dan 
muslimat, mu’minin dan 
mihminat baik mereka 
yang masih hidup maupun 
yang sudah meninggal) 25 
kali maka Allah mencatat 
dia termasuk Auliya’ullah 
(kekasih Allah). 

45. Wahai Ali ! Barang siapa 
setiap hari membeca 
10 (sepuluh) kali (Laa 
Ilaaha Illa-llaahu Qabla 
Kulli Ahadin, Laa Ilaaha 
Illa-llaahu Ba’da Kulli 
Ahadin Laa Ilaaha Illa- 
llaahu Yabqaa Rabbunaa 
Wa Yafnaa Kullu 
Ahadin) Artinya (Tidak 
ada Tuhan selain Allah 
sebelum terciptanya satu 
makhlukpun, Tidak ada 


fji J*' Jti '■ 
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Tuhan selain Allah setelah 
terciptanya segala bentuk 
makhluk, Tidak ada Tuhan 
selain Allah, Maha Kekal 
Tuhan kami dan binasalah 
segala sesuatu yang ada) 
maka tidak tersisa satu pun 
: mala’ikat di langit kecuali 
memohonkan ampunan 
kepadanya. 

46. Wahai Ali ! Barang siapa 
setiap hari membaca : 
(Allaahumma baarik lie 
fil Mauti wa fiemaa ba’dal 
Mauti) Artinya ( Ya Allah 
berikanlah keberkahan 
kepadaku ketika aku mati 
dan apa-apa yang aku 
tinggalkan setelah aku 
mati) niscaya Allah tidak 
akan meneliti apa yang dia 
kerjakan ketika di dunia. 

Dan barang siapa membaca 
Takbir 100 kali sebelum 
terbit matahari dan 100 
kali sebelum tenggelamnya 
matahari maka Allah 
mencatat baginya pahala 
seratus orang ahli ibadah, 
dan pahala seratus orang 
yang berperang di jalan 
Allah SWT. 

Danbarang siapa setiap hari 
atau setiap malam membaca 
Shalawat kepadaku 100 kali 
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maka dia wajib mendapat 
Syafa’atku. 

Dan memperbanyak mem- 
baca istighfar merupakan 
benteng bagi orang-orang 
yang telah bertaubat dari 
api neraka. 


Gj^Tj 


JJLall J> :J^) 

(PASHAL TENTANG JUJUR DAN BERKAWAN) 


Rasulullah SAW bersabda: 


47. Wahai Ali ! Berlaku 
jujurlah kamu walaupun itu 
menyengsarakan kamu di 
dunia karena sesungguhnya 
jujur itu bermanfa’at di 
hari kemudian (Akhirat) 
Dan janganlah kamu 
berbuat bohong walaupun 
bermanfa’at di dunia, karena 
sesungguhnyaberbnatbohong 
itu membahayakan kamu di 
hari kemudian (Akhirat). 

48. Wahai Ali 1 Barang siapa 
banyakdosa-dosanya niscaya 
hilang kewibawaannya. 


■/jCS\j S^CaJ' 

J J\'j . tv 

J * *Jcj ij\i JjtUJ' 

LjJ&' Slj 

ij\i Jsrliit J H «i> OJj 

J '^r*- 


20 Wasiyyatul AI Musthofa 



49. Wahai Ali ! Tetaplah 
kamu berbicara dengan 
jujur dan benar, menjaga 
pembicaraan, memelihara 
amanah / kepercayaan, 
kedermawanan hati dan 
menjaga diri dan memakan 
barang yang haram. 

50. Wahai Aii ! Seburuk-buruk 
teman ialah orang yang 
tidak setia kawan dan 
mau membuka rahasia 
kawannya. 

51. Wahai Ali ! Seribu teman 
itu sedikit, seorang musuh 
itu terlalu banyak. 


52. WahaiAli! Temanyangjujur 
itu ada tanda-tandanya: 

l)Menjadikanhartanyasama 
dengan hartamu, 2) Jiwanya 
sama dengan jiwamu, 
3) kehormatannya sama 
dengan kehormatanmu. 
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✓ * ' 

(aTjaJl J Jai) 

(FASHAL TENTANG TAUBAT) 

Rasulullah SAW bersabda : j 4 ^ Jl 3 


53. Wahai Ali! Tidak sempurna 
Taubat orang yang mengaku 
bertaubat hingga dia 
membersihkan perutnya 
(makanannya) dengan 
bekerja yang bagus (halal). 

54. Wahai Ali! Jika orang alim 
sudah tidak punya rasa 
taqwa maka mauidhoh 
yang disampaikan kepada 
segenap manusia bagaikan 
tetes air hujan yang jatuh 
di antara telur burung unta 
dan bebatuan yang licin 
(tidak berguna). 

55. Wahai Ali ! Jika seorang 
mumin telah melewati 
40 pagi / hari tidak duduk 
bersama Ulama maka 
hatinya menjadi keras dan 
telah membangun jembatan 
menuju dosa-dosa besar 
karena sesungguhnya ilmu 
itu sumber kehidupan hati. 
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56 . Wahai Ali ! Sesungguhnya . 

Allah tidak malu-malu O* * <T - 

menimpakan siksaan ... . . « : 

kepada orang kaya yang y ^ H** 

mencuri dan orang ’alim w ^ 

jmng fasiq. 

(OCJj' iai?- ^9 : Jiai) 

(FASHAL TENTANG MENJAGA MULUT) 


Rasulullah SAW bersabda : 


: ^UJij <uip J\3 


57. Wahai Ali ! Jangan 
kamu menjelak-jelek-kan 
seseorang tentang apa saja 
yang ia lakukan, tidak ada 
secuil daging pun kecuali di 
dalamnya ada tulangnya, 
tidak ada kafarat / 
tebusan bagi orang ghibah 
/ menggunjing kecuali ia 
minta ma’afkepadanyaatau 
memohonkan ampunan 
baginya. 

58. Wahai Ali ! Allah tidak 
menciptakan sesuatu pada 
diri manusia yang lebih 
utama dari pada lisan, dia 
dapat memasukkan orang 
ke surga, dan dia dapat 
pula memasukkan orang ke 
neraka, maka kendalikanlah 
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dia, karena sesungguhnya 
lisan itu bagaikan anjing 
gila. 

59. WahaiAli! Janganlahkamu 
mengutuk seorang muslim 
atau hewan karena kutukan 
itu akan kembali kepadamu 
sendiri. 


Vj Uii»wa J ,iU V 
.dili—P —iiJl 


(FASHAL TENTANG RASA MALU) 


Rasulullah SAW bersabda : 


60. Wahai Ali ! Agama terpusat 
pada rasa malu yaitu 
menjaga kepala dan apa- 
apa yang ada padanya, dan 
menjaga perut dan apa-apa 
yang masuk ke dalamnya. 


j S^CoJl <dp Jli 
rjdi j iir JJjJi : ,n. 

lij ^tjjl ji jAj 


(pjj' CS® ip^) 

(FASHAL TENTANG HATI-HATI DAN TELITI) 


Rasulullah SAW bersabda: 


61. Wahai Ali ! Tidak ada 
kesempurnaan agama bagi 
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orang^ yang tidak takut 
kepada Allah, tidak punya 
aqal sehat bagi orang yang 
tidak bisa menjaga diri dan 
tidak ada kesempurnaan 
Iman bagi orang yang 
tidak vvira’ie (hati-hati dan 
teliti tentang halal dan 
haram) dan tidak diterima 
ibadahnya orang yang tidak 
berilmu, dan tidak ada rasa 
aman bagi orang yang tidak 
punya rahasia, serta tidak 
ada taubat bagi orang yang 
tidak dapat pertolongan 
dari Allah kepadanya. 

62. Wahai Ali ! Barang siapa 
tidak hati-hati (menghindar) 
dari ma’shiyat maka perut 
bumi lebih baik baginya dari 
pada muka bumi karena 
sesungguhnya tidak ada 
iman di dalam hatinya. 

63. Wahai Ali ! Dasar Wira’ie 
(berhati-hati dan teliti) ialah 
meninggalkan hal-hal yang 
haramdanyangdiharamkan 
Allah SW r T, modal 
mendapatkan kemuliaan 
ialah meninggalkan semua 
ma’shiyat. 

64. Wahai Ali ! Sesungguhnya 
seseorang yang berakhlaq 
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terpujiakanmencapaiderajat 
orang ahli puasa yang tekun 
shalat malam yang berjuang 
di jalan Allah. 

65. Wahai Ali ! Jadilah kamu 
orang yang murah senyum 
karena sesungguhnya 
Allah membenci orang yang 
banyak murung berwajah 
kusam. 

66. Wahai Ali ! Modal utama 
beribadah adalah diam 
kecuali untuk berdzikir 
kepada Allah. 

67. Wahai Ali ! Kebanyakan 
tidur dapat mematikan 
hati dan menghilangkan 
kewibawaan, banyaknya 
dosa dapat mematikan 
hati dan mengakibatkan 
penyesalan. 

68. Wahai Ali ! Barang siapa 
diberi mmat Allah lalu 
dia bersyukur, dan barang 
siapa diuji Allah lalu dia 
bersabar, dan barang siapa 
berbuat keburukan lalu 
dia membaca istighfar/ 
memohon ampunan, maka 
dia dipersilahkan masuk 
surga dari pintu mana saja 
yang dia kehendaki. 
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69. Wahai Ali I Janganlah 

kamu suka berhura-hura 
sesungguhnya Allali tidak 
meridloi orang-orang yang 
hura-hura, dan tetaplah 
kamu prihatin karena 
sesungguhnya Allah 

me mp e r hat ika n se tiap or a ng 
yang sedang prihatin. 

70. Wahai Ali ! tidak satu hari 
pun yang baru kecuali dia 
berkata : Wahai anak cucu 
Nabi Adam! Aku adalahhari 
baru dan menyaksikan atas 
semua amal perbuatanmu, 
maka pikirkanlah apa-apa 
yang kamu kerjakan. 


Sl 2il 0] :^L_tU . n 

' s 0 J 

P j 'Jjp- ji l! 
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^ : JJa 9 ) 

(FASHAL TENTANG HINANYA DUNIA) 


Rasulullah SAW bersabda : 


71. Wahai Ali ! Takutlah 
kamu akan 
mereka tidak pernah ingat 
(mati) melainkan hanya 
ingat urusan keduniaan 
mereka, lalu aku bertanya: 
Siapakah mereka ( 
Ya Rasulallah ? 
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^Sabda Rasulullah: Mereka 
ialah orang-orang kaya 
dan konglomerat. mereka 
begitu antusias dan 
sangat memperhatikan 
urusan yang berkenaan 
dengan penumpukan harta 
sebagaimana seorang ibu 
yang sangat memperhatikan 
urusan yang berkenaan 
dengan anaknya. Mereka 
kelak di hari kiamat adalah 
orang-orang yang rugi. 


iiAjjj Ji. Jiitr 

.tJ_P jj» iUj'j 


riU; <ii>' jJp J'jM Ukjti ^ tP* 5 ) 

(FASHAL TENTANG MENGENALI TINGKAH LAKU MANUSIA 
DI SISI ALI.AH SWT) 


72. Wahai Ali ! Ummat 
manusia yang paling utama 
di sisi Allah SWT ialah 
orang-orang yang paling 
bermanfa’at bagi orang lain, 
dan seburuk-buruk ummat 
manusia di sisi Allah 
SWT orang yang panjang 
umurnya tetapi buruk amal 
perbuatannya, sebaik-baik 
ummat manusia di sisi 
Allah ialah orang panjang 
usianya dan bagus amal 
perbuatannya. 
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73. Wahai Ali ! Orang yang 
paling dibenci Allah ialah 
orang yang makan sendiri 
dan melarang teman- 
temannya (ikut makan), 
suka menganiaya buruhnya, 

; memulyakan orang kaya, 
menghina orang melarat, 
dan lebih buruk dari itu 
ialah orang yang hidupnya 
bergelimang dalam 

keharaman dan mati dalam 
keharaman, dan lebih jelek 
dari itu ialah orang yang 
panjang usianya buruk 
amal perbuatannya tidak 
mau bertaubat dari apa 
yang dilarang oleh Allah 
SWT tapi dia mengharap 
ampunan Allah, dan lebih 
jelek dari itu orang secara 
lahiriyah menampakkan 
sifat persahabatan namun 
hakekatnya ia memusuhi, 
dan lebih jelek lagi dari itu 
semua ialah orang yang 
sejak awal kehidupannya 
sudah lupa kepada Allah, 
pada masa tuanya malas 
beribadah kepada Allah. 
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(FASHAL TENTANG TANDA-TANDA ORANG BAIK) 
Rasulullah SAWbersabda : : ^jOlj AljU Jll 


74. Wahai Ali ! Tanda-tanda 
kesabaran ialah bagusnya 
relung hati di sisi Allah 
SWT danbagusnya khidmat 
/ keta’atan kepada Allah 
SWT. 

75. Wahai Ali ! Tanda-tanda 
bagi orang yang sempurna 
Imannya ada tiga (3) : 

l.Bencihartakekayaanyang 
tidak halal, 2. benci wanita- 
wanita yang tidak halal, 3. 
benci membicarakan aib/ 
cacat orang lain. 

76. Tanda-tanda bagi orang 
yang berakal eerdas ada 
tiga (3) : 1. Mempergunakan 
harta kekayaan dunia untuk 
kepentinganakhirat, 2. Kuat 
menanggungpenghinaan, 3. 
Sabar / tabah menghadapi 
berbagai macam bencana. 

77. WahaiAIi !Tanda-tandanya 
orang Alim (orang yang 
berilmu pengetahuan tinggi 
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ada tiga (tiga) 1. J u j u r 
bicaranya, 2. Menjauhiyang 
haram, 3. Tawadlu (Rendah 
hati). 

78. Wahai Ali ! Tanda-tanda 
bagi orang yang muttaqin 
ada tiga (3) : L Takut 
berkata bohong dan buruk, 

2. Takut berteman orang- 
orangjelek, 3. meninggalkan 
yang setengah halal karena 
takut terjerumus dalam 
keharaman. 

79. Wahai Ali ! Tanda- 
tanda orang yang benar 
imannya ada tiga (3) : 1. 
Merahasiakan ibadahnya, 2. 
merahasiakan sedekahnya, 

3. merahasiakan mushibah 
yang diterimanya. 

80. Wahai Ali ! Tanda-tanda 
bagi orang yang ahli ibadah 
ada tiga (3) : 1. Mengutuk 
hawa nafsunya, 2. Meneliti 
kegiatan nafsunya, 3. 
Berlama-lama beribadah di 
hadapan Allah SWT. 

81. Wahai Ali ! Dan Tanda- 
tanda bagi orang shalih ada 
tiga (3) : 1. Memperbaiki 
hubungan antara Allah 
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dan dia (mu’amalah ma al 
Khaliq) dengan beramal 
Shalih, 2. Memperbaiki 
agamanya dengan amal 
perbuatan yang baik, 3. Dia 
rela / senang kepada orang 
lain sebagaimana dia rela 
/ senang terhadap dirinya 
sendiri. 

82. Wahai Ali ! Tanda-tanda 
bagi orang yang beruntung 
ada tiga (3): 1= Penghasilan 
yang halal, 2- Bergaul 
dengan para ulama’ 3= 
Melaksanakan shalat lima 
waktu berjama’ah dengan 
imam. 

83. Wahai Ali ! Tanda-tanda 

orang yang iman-nya 
sempurna ada tiga (3) 1. 
Bersegera melaksanakan 
keta’atan-nya kepada 

Allah, 2. menjauhi segala 
yang haram, 3. b e r b u a t 
baik terhadap orang yang 
berbuat jahat kepadanya, 

84. Wahai Ali ! Tanda-tanda 
orang yang dermawan ada 
tiga (3) 1. pema’af ketika 
kuasa tidak mema’afkan 
(bisa membalas), 2. 
pemberi zakat, 3. senang 
bersedekah. 
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85. Wahai Ali! Tanda-tanda bagi 
orang yang Halim (Aris /tidak 
cepat marah) ada tiga (3) : 

1. Menyambung kambali 

persauda raa n (S h i la tur- 

rahim) kepada orang yang 
memutuskan persaudaraan, 

2. Memberikan sesuatu 
kepada seseorang yang tidak 
pernah mau memberikan 
sesuatu kepadanya, 3. 
Memberi maaf / ampunan 
kepada orang yang berbuat 
dhalim kepadanya. 

86. Wahai Ali ! Tanda-tanda 
bagi orang banyak bersabar 
ada tiga (3) 1. Sabar teguh 
melaksanakan ta’atberibadah 
kepada Allah SWT. 2. Sabar 
tabah menerima mushibah, 

3. Sabar tabah menerima 
qodlo’ dan taqdir Allah. 
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87. Wahai Ali ! Tanda-tanda 
bagi orang yang diterima 
taubatnya ada tiga (3) : 
1. Menjaubi bprang yang 
haram, 2. Bergairah dalam 
mencari ilmu, 3. Tidak 
mengulangi perbuatan dosa 
seperti halnya air susu yang 
tidak akan pernah kembali 
ke tempat asalnya setelah 
diperah. 
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( *p\ ^ yj) 

(FASHAL TENTANG TANDA-TANDA ORANG JELEK) 
Rasulullah SAW bersabda : 


88. Wahai Ali ! Tanda-tanda 
orang kafir ada tiga (3) 1. 
ragu-ragu / tidak percaya 
kepada Allah, 2. benci 
melakukan Ibadah kepada 
Allah, 3. Lupa diri dari ta’at 
kepada Allah. 

89. Wahai Ali ! Tanda-tanda 
orang munafiq ada tiga (3) 
1. Jika bercerita/berbicara 
bohong, 2. Jika berjanji 
mengingkari, 3. Jika 
dipercaya berkhiyanat, 
tidak ada gunanya di beri 
nasihat. 


90. Wahai Ali ! Tanda-tanda 
bagi orang RIYA’ (tidak 
ikhlash karena Allah) ada 
tiga (3) : 

1. Ruku’ dan sujudnya 
(Shalatnya) sempurna jika 
bersama orang banyak, 2. 
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Shalatnya tidak sempurna 
jika shalat sendirian, 3. 
Dia bekerja dengan penuh 
gairah di hadapan orang 
y ang me m uj inya, se na n g 
berdzikir di tempat sepi dan 
ramai. 

91. Wahai Ali ! Tanda-tanda 
orang Kumprung (orang yang 
sangat bodoh hingga tidak 
dapat membedakan antara 
gula dan garam) ada tiga (3): 

1. Menyepelekan kewajiban 
yang diwajibkan oleh Allah, 2. 
Banyak berbicara dalam hal- 
hal yang tidak ada kaitannya 
dengan dzikir kepada Allah, 
3. Negetive thinking akan 
kebijakan Allah. 

92. Wahai Ali ! Tanda-tanda 
orang hina ada 3 (tiga) : 

1. Banyakberbohong, 2. Banyak 
bersumapah palsu, 3. Banyak 
meminta bantuan orang lain 
dalam kebutuhannya. 


93. Wahai Ali ! Tanda-tanda 
orang celaka ada 3 (tiga) : 

1. Makan dari hasil yang 
haram. 2. menjahui Ulama’, 3. 
Senang Sholat sendirian. 
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94. Wahai Ali ! Tanda-tanda 
orang Mujrim/Penjahat 
(orang terlalu banyak dosa) 
ada 3 (tiga) : 

1. Senang berbuat kerusakan, 

2. Sering membahayakan orang 
lain, 3. menjahui nasehat. 

95. Wahai Ali ! Tanda-tanda 
orang dhalim ada 3 (tiga) : 

1. tidak perduli dari mana 
dan apa saja yang jadi 
makanannya 2. Memaksa- 
maksa jika menagih hutang, 

3. Suka memukul orang / suka 
menempeleng orang yang 
ditagih jika ada kesempatan. 
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(FASHAL TENTANG MACAM-MACAM DOA) 


Rasulullah SAW bersabda : 




96. WahaiAli ! Manakala kamu J^ULwJl |^| • * lp\£ 

masuk masjid masuklah % " * " 

dengan mendahulukan kJUbT* _£J)| 
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kaki kanan dan keluarlah 
kamu dari masjid dengan 
mendahulukan kaki kiri. 
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97. Wahai Ali ! J etaplah kamu 
selalu membaca surat 
Yasin pagi dan sore, karena 
sesungguhnya barang siapa 
membaca surat Yasin pagi 
dan sore niscaya dia dalam 
perlindungan Allah SWT. 

98. Wahai Ali ! Barang siapa 
membaca surat A1 Hasyr 
setiap malam niscaya dia 
dilindungi dari keburukan 
dunia akhirat. 

99. Wahai Ali ! Barang siapa 
membaca surat A1 Baqarah 
pada malam Jumuah maka 
akan terpancar cahaya 
terang antara langit tujuh 
sampai dengan di bawah 7 
(tujuh lapis bumi). 

Dan barang siapa membaca 
surat Ad Dukhon dan surat 
A1 Mulk niscaya Allah 
mengampuni dosa-dosanya 
dan mengamankan dia dari 
htnahnya qubur. 

Dan barang siapa ketika 
di tempat tidur membaca 
bagian akhir dari surat A1 
Kahh niscaya memancar 
cahaya kemilau dari kepala 
sampai dengan mata kaki. 

Dan barang siapa membaca 
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surat At Thoriq di tempat 
tidurnya niscaya dicatat 
baginya kebaikan sejumlah 
bilangan bintang di langit. 

100. Wahai Ali ! Barang siapa 
membaca surat A1 Mulk 
(Tabarok) dan sesudahnya 
membaca do’a sbb : 

Allaahumma A’shimnie 
Bil-Islaami Qaa’iman, 
Wa A’shimnie Bil-Islaami 
Qaa’idan Wa Raaqidan, 
Wa Laa Tusymit Fiyya 
'Aduwwan Wa Laa 
Haasidan, Allaahumma 
Innie A*Udzu Bika 
Min Kulli Daabbatin 
Anta Aakhidzun Bi 
Naashiyatiha, Wa 

As’alukal Khairal-Ladzie 
Bi Yadika 

( Yaa Allah, Demi 
keagungan agama islam 
aku memohon lindungilah 
diriku dalam segala 
keadaan, baik dalam 
keadaan duduk (sadar) 
maupun dalam keadaan 
tidur / berbaring (tidak 
sadar) ,Hindarkanlah 
diriku dari hujatan orang- 
orangyang memusuhi dan 
iri padaku, Lindungilah 
aku dari marabahayayang 
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ditim bulkan oleh makhluk 
ciptaanmu yang berjalan 
diatas bumi dan aku 
memohon segala bentuk 
anugerah kebaikan yang 
ada padamu). 

Niscaya Allah akan 
melindunginya dari 

segala bentuk keresahan 
yang ditimbulkan oleh 
jin, manusia dan semua 
makhluk yang merayap 
diatas bumi. 

101. Wahai Ali ! Jika kamu 
menginginkan suatu hajat 
maka bacalah Ayat Kursi 
dan berdo^alah dalam 
kesusahan dan kesulitan, 
bacalah : 

Yaa Hayyu Yaa 
Qayyuumu Laa Ilaaha 
Illaa Anta Bi Rahmatika 
Astaghietsu Faghfirlie 
Wa Ashlih-Lie Sya’nie Wa 
Farrij Hammie) 

(Wahai Tuhan yang Maha 
Hidup Wahai Tuhan 
Yang Maha Mengatur 
tiada tuhan yang berhak 
disembah kecuali engkau 
dengan rahmat-MU 

aku mohon pertolongan, 
maka ampunilah aku, 
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perbaikilah peri lakuku, 
berilah jalan keluar 
kesusahanku) n iscaya 
Allah menghilangkan 
semua kesusahan, akan 
memberi jalan keluar 
semua kesulitan dan 
akan mem berikan / 
mengabu Ikan sem ua 

hajai. 

102. Wahai Ali ! Jika engkau 
lagi kesusahan atau suatu 
perkara menimpa kamu 
bacalah: 

Subhaanaka Rabbie Laa 
llaaha Illa Anta ’Alaika 
Tawakkaltu Anta Rabbul 
‘Arsyil ‘Adhim 

(Maha. Suci Engkau Ya 
Tuhanku tidak ada Tuhan 
yang pantas disembah 
selain Engkau hanya. 
kepada-MU aku berserah 
diri Engkau Tuhan Arasy 
yang Maha Agimg). 

103. Wahai Ali ! Perbanyaklah 
do’a yang telah diajarkan 
oleh MalaJkat Jibriel 
kepadaku, do’a tsb. dibaca 
selamanya dalam urusan 
agama dunia dan akhirat. 
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104..Wahai Ali * Jika kamu 
melihat bulan sabit maka 
bertahliMab (membaca 
Laa Ilaaha Illa-llaah) 3x 
d a n berta kb i rl a b (me mbac :<• x 
Allaahu Akbar) 3x dan 
bacalah Allabu Akbaru 
Wa A’azzu Wa Aqdaru 
Mimmaa Akhaafu Wa 
Ahdzaru. 

(Allcth Maha Besar dan 
Maha Mulia serta Maha 
Kuasa dari apa-apa yang' 
aku khawatirkan dan aku 
takuti). 

105. Wahai Ali ! Jika kamu 
bertemu orang yang kamu 
takuti maka bacalah do’a : 

AllahummaInnieAdra’uka 
Fie Naharihi Wa Astakheka 
Ghadlabahu Wa A’Uudzu 
Bika Min Syarrihi 

(Yaa Allah aku jadikan 
perisai engkau dan aku 
mohon periind u ngan-MU 
akan amarahnya serla 
mohon perlindungan 

kepada-MU dari kejahatan- 
nya). 
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(FASHAL TENTANG MACAM-MACAM HAL) 


Nabi Muhammad SAW bersabda: 


106. Wahai Ali ! Mulailah 
memberi salam kepada 
setiap orang Islam yang 
kamu jumpai Allah akan 
mencatat untukmu 20 
(dua puluh) kebaikan, dan 
jawablah salam karena 
Allah akan mencatat 
kepada setiap orang yang 
menjawab salam 40 (empat 
puluh) kebaikan. 

107. Wahai Ah ! Takutlah kamu 
(jauhilah) marah, karena 
sesungguhnya marah itu 
dari syaithan dia lebih 
menguasai apa-apa yang 
ada padamu (akalmu) 
ketika dalam keadaan 
marah, dan takutlah akan 
do’a orang yang teraniaya, 
sesungguhnya Allah akan 
mengabulkan do’anya 
walaupun dia orang kafir, 
soal kekahrannya itu 
urusan dia. 
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Wahai Ali, .Takutlah 
engkau pada sumpahpalsu, 
karena sumpah palsu dapat 
menghanguskan modal 
dan menghancur leburkan 
/ menyumbat jalan rizki 
dan umur. 

108. Wahai Ali ! Barang siapa 

memerintahkan yang ma ruf 
(kebaikan) dan melarang 
yang munkar (keburukan) 
Allah akan mengalahkan 
musuh-musuhnya dan 
barang siapa jujur dalam 
segala urusannya, Allah 
murka karena amarahnya, 
jika ada anaky atim menangis 
maka terguncanglah 

Arasy lalu diperintahkan 
kepada mala’ikat Jibriel : 
Luaskanlah neraka untuk 
orang yang membuat 
anak yatim menangis, dan 
luaskanlah surga bagi orang 
yang membuat anak yatim 
dapat tertawa. 

109. Wahai Ali ! Agama 

itu nashihat untuk 
menjelaskan tentang 

tauhid kepada Allah, 
dan tentang keteladanan 
Rasulullah SAW serta 
tentang perilaku orang- 
orang yang beriman. 
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110. Wahai Ali ! Tujuh (7) 
golongan dari ummatku 
akan masuk surga : 1) 
Pemuda yang bertaubat, 
2) Orang yang bersedekah 
sirri (seeara sembunyi- 
sembunyi) 3) Orang yang 
selalu menunaikan Shalat 
Dluha, 4) Orang yang 
bila kehilangan hartanya 
lebih ringan dari pada dia 
kehilangan sekali Shalat 
berjama’ah dengan imam, 
5) Orang yang menangis 
karena takut kepada 
Allah SWT, 6) Orang yang 
diajak kencan wanita 
berkedudukan kemudian 
dia berkata aku takut 
kepada Allah, 7) Orang 
yang selalu dekat dengan 
ulama’ di dalam majlis 
pengajiannya. 

111. Wahai Ali ! Barang siapa 
menuntun orang buta 
dengan tangan kirinya 
niscaya tangan kanannya 
(kebaikannya) di tangan 
kananmu. 

112. Wahai Ali ! Jika 
manusia dalam keadaan 
sekarat maka ruas-ruas 
tulangnya saling memberi 
salam(perpisahan) satu 
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dengan y ang lain, demikian 
pula rambut yang sudah 
memutih memberi salam 
kepada rambut yang masih 
hitam. 

113. Wahai Ali ! Jaga dan 
hafalkanlah washiyatku 
ini sebagaimana aku 
menjaganya dari Mala’ikat 
Jibriel dari Allah SWT 
Maha Suci Asma-asma 
Allah dan tidak ada Tuhan 
yang patut disembah selain 
DIA. 
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(Selesai kitab ini diterjemah 
segala pujian bagi Allah Awwal 
Akhir) 

Hari Rabu, 06 Dzil Hijjah 1427 
H / 27 Januari 2007 M. Semoga 
bermanfa’at bagi agama dunia 
dan akhirat. 


Diterjemah oleh 
(HM. Sa’dullah Rouyani) 
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